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ABSTRAK

Kemajuan teknologi telah mengubah banyak aspek kehidupan manusia, seperti
munculnya sistem informasi berbasis teknologi internet. Ketika teknologi informasi
harus menyediakan informasi yang tepat dan akurat dalam berbagai bidang, maka
informasi tersebut harus diolah terlebih dahulu sebelum dapat digunakan agar
informasi tersebut lebih tepat dan akurat. Terdapat berbagai macam tempat wisata
seperti air terjun, alam, seni, peternakan, dan sejarah. Kemajuan teknologi yang
pesat, termasuk Internet, telah mengantarkan pada era di mana pengelolaan
informasi manual kini harus digantikan dengan pengelolaan informasi teknis. Pada
penelitian ini, informasi dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi
pada saat pengolahan data terkait pariwisata di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Banyumas. Berdasarkan hasil implementasi tersebut, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Banyumas menggunakan sistem informasi wisata yang
dapat diakses melalui Internet. Metodologi waterfall yang digunakan mencakup
analisis, desain, pemrograman, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem Informasi
Wisata membantu pengunjung dan wisatawan mencari informasi mengenai
pariwisata. Sistem informasi wisata yang memudahkan Anda memesan dan
membeli tiket secara online.

Kata kunci : Sistem informasi, Pariwisata, Banyumas, OOP, Waterfall
ABSTRACT

Technological advances have changed many aspects of human life, such as the emergence of
information systems based on internet technology. While information technology must provide
precise and accurate information in various fields, the information must be processed before
It can be used. There are various kinds of tourist attractions such as waterfalls, nature, art,

animal husbandry, and history. Rapid technological advancements, including the Internet,

have ushered in an era where manual information management must now be replaced by
technical information management. In this study, information was collected using observation
methods when processing tourism-related data at the Banyumas Tourism and Culture Office.

Based on the results of the implementation, the Banyumas Regency Tourism and Culture
Office uses a tourist information system that can be accessed via the Internet. A waterfall
methodology is used that includes analysis, design, programming, testing, and maintenance.

The Tourist Information System helps visitors and tourists find information about tourism. A
tourist information system that makes it easy for you to book and buy tickets online.

Keywords : Information system, tourism, Banyumas, OOP, Waterfall.
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1. PENDAHULUAN

Di era kontemporer yang sangat canggih, pesatnya perkembangan tehnologi sangat cepat
telah membawa banyak manfaat bagi kemajuan berbagai bidang masyarakat. Banyak aspek
kehidupan manusia telah berubah karena kemajuan teknologi, seperti munculnya sistem
informasi yang saat ini lebih bergantung pada teknologi internet. Barang-barang yang
diperlukan untuk kenyamanan dan kelangsungan hidup manusia dapat diakses melalui
teknologi. Pariwisata dan budaya Kabupaten Banyumas di Jawa Tengah, Indonesia, sangat
bagus. Ada banyak jenis tempat wisata, seperti air terjun, alam, seni, peternakan, dan sejarah.
Namun, distribusi informasi kepariwisataan masih dilakukan secara manual. Ini mencakup
memberikan buku, brosur, pamflet, dan poster kepada pengunjung destinasi. Dengan jaringan
internet yang semakin luas, sangat mudah untuk menggunakannya kapan pun dan di mana
pun. Dengan ditunjukkan oleh banyak desain web karena masyarakat pengguna dan desainer
menyadari bahwa pesatnya kemajuan dunia maya berbasis web yang membuat segala sesuatu
menjadi lebih mudah.

2. METODE
2.1 Skema Tahapan Penelitian

TAHAP PENELITIAN

Tahap Perencanaan [ Obsiiaad l

Penelitian | i

*1 Perumusan Masalah |

_| Penetuan Tujuan I

Tahap | i I

Pengumpulan Data l WweRncacs

—1 Stud: Pustaka

Tahap Pengembangan Sistem

| Analisis ’»—l
| Desain H
I Pemrograman ] l

l Pengujian

l Pemeliharaan J

Penyajian Data Hasil
Penelitian

Kesimpulan

Gambar 1. Struktur Tahap Penelitian

Gambar 1 merupakan skema tahapan yang dilakukan oleh peneliti dari mulai perencanaan
hingga selesai dan pengambilan kesimpulan.
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2.2 Perancangan

Perancangan sistem, juga dikenal sebagai "rancangan sistem", adalah salah satu komponen
penting dalam membangun sistem yang terkomputerisasi. Masalah perangkat lunak sangat
penting karena perangkat lunak, juga dikenal sebagai software, harus sesuai dengan masalah
yang akan diselesaikan.[1]

2.3 Aplikasi

Aplikasi adalah program komputer yang dirancang untuk membantu orang melakukan hal-hal
tertentu. Serangkaian tindakan atau perintah yang dilakukan komputer disebut aplikasi.
Berdasarkan pemahaman ini, dapat dikatakan bahwa Suatu model program komputer yang
dirancang untuk memproses dan melakukan tugas tertentu disebut perancangan aplikasi.[2]

2.4 Sistem Informasi

Dengan kata lain, Untuk menciptakan, membentuk, dan memproses aliran informasi yang
membantu pengambilan keputusan, kumpulan komponen yang berinteraksi satu sama lain
disebut sistem informasi. Data yang telah diproses disebut informasi. sehingga lebih
memahami orang yang menggunakannya dan menjadi lebih bermanfaat Sistem apapun tidak
akan berguna jika tidak memiliki informasi karena akan berhenti bekerja dan macet. Kapasitas
saluran informasi, data mentah dan tersusun, adalah beberapa contoh jenis informasi.[3]

2.5 Pariwisata

Orang yang melakukan perjalanan rekreasi atau liburan ke luar wilayah tempat mereka
biasanya tinggal untuk sementara waktu disebut wisatawan, sedangkan pariwisata adalah
ekspedisi yang dilakukan dengan tujuan rekreasi, liburan, atau bisnis.[4]

2.6 Berbasis Web

Setiap web memiliki beberapa page, dan kumpulan page web yang saling berhubungan disebut
web, biasanya disebut sebagai home page. Ada halaman di bawah halaman utama, yang
mengarah ke halaman web lain. Website adalah situs web yang berisi informasi dengan
hyperlink yang memungkinkan pengguna internet untuk mencari informasi di internet. Saat
menggunakan internet untuk mencari dan menampilkan informasi, konsep multimedia
digunakan. Informasi dapat ditampilkan menggunakan berbagai media, gambar, teks, animasi,
audio, atau film. World Wide Web, merupakan situs web informasi digunakan oleh pengenal
secara luas yang dikenal sebagai Identifikator Seragam untuk mengidentifikasi sumber yang
penting, World Wide Web merupakan inti internet.[5]

2.7 Kabupaten Banyumas

Salah satu provinsi Indonesia, Jawa Tengah memiliki beragam pariwisata, termasuk keindahan
alam yang mempesona, makanan enak tradisional, dan beragam tradisi budaya yang menarik.
Negara ini memiliki tiga puluh lima kabupaten dan kota. Beragam pariwisata di Jawa Tengah
yang belum dikelola oleh pemerintah atau bahkan tidak dimanfaatkan karena minimnya
promosi dan inovasi. Diproyeksikan bahwa jumlah pengunjung yang berkunjung ke Kabupaten
Banyumas, Salah satu lokasi wisata di Jawa Tengah, akan terus meningkat setiap tahunnya.
Wisata religi, alam, budaya di Kabupaten Banyumas memiliki potensi untuk menarik lebih
banyak wisatawan.[6]

Jurnal Infotex - 278



Sidig Amroni!, Fandi Tri Subektit

2.8 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Dalam industri pariwisata, menurut Inskeep, kelembagaan adalah bagian penting dari
keberhasilan. Kelembagaan sangat penting untuk meningkatkan potensi pariwisata dengan
mengatur sumber daya dan menyebarkan manfaat. Ini karena institusi dapat membantu
partisipasi masyarakat dalam sektor pariwisata. Perencanaan awal yang tepat diperlukan untuk
membangun kelembagaan desa wisata yang mencakup program atau kegiatan. Ini terutama
berlaku untuk POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) bekerja untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan masyarakat melalui program yang mereka jalankan.[7]

2.9. Alat Bantu Perancangan

A. Visual Studio Code

Visual Studio Code merupakan editor kode sumber yang dikembangkan oleh Microsoft untuk
Linux, Windows, dan macOS. Ini memiliki fitur seperti debugging, kontrol git yang tertanam
dan GitHub, penyelesaian kode cerdas, penyorotan sintaksis, refactoring, dan snippet. Ini
memiliki tingkat kesesuaian yang sangat tinggi. Pengguna dapat mengubah tema, preferensi,
pintasan keyboard , serta menginstal bahasa untuk menambah fitur tambahan.[8]

B. PHP (Hypertext Preprocessor )

Hipertext Preprocessor ialah sebuah bahasa pemrograman web berbasis server yang memiliki
kemampuan untuk mempersingkat kode Hipertext Preprocessor dari kode web yang
menggunakan bahasa PHP, yang membuat tampilan web yang terus berubah dari sisi browser.
Karena kemampuan untuk dimasukkan ke dalam HTML. Hipertext Preprocessor ialah bahasa
script yang sempurna sebagai pengembangan web.[9]

C. Boostrap

Bootstrap ialah kerangka kerja gratis front-end dapat membuat lebih cepat dan mudah dalam
pengembangan web. Bisa digunakan dengan kerangka kerja HTML, CSS, Java Script, dapat
membuat website responsif untuk berbagai perangkat. [10]

D. CSS (Cascading Style Sheets)

Salah satu fitur pemrograman HTML adalah CSS (Cascading Style Sheets), yang
memungkinkan pengaturan posisi, perubahan warna, ukuran huruf, margin, dan lainnya
secara absolut.[11]

E. HTML (Hyper Text Mark Up Language)

Sebuah buku tentang pemograman web dasar, Rhinto menjelaskan dokumen di WWW dapat
dikirim dan ditransfer menggunakan protokol HTML. Di sisi lain, itu digunakan saat
menampilkan informasi berita dalam bentuk multimedia grafik, teks, serta menyalurkan ke
interface halaman web. Saat menulis dokumen script HTML, editor seperti Nopepad++,
Sublime Text, dan Atom biasanya digunakan.[12]

F. Xampp

XAMPP ialah sebuah software open source berfungsi sebagai web server dan terdiri dari
Apache. Dengan menginstalnya, kita dapat menggunakan software pendukung gratis seperti
Apache, MySQL, PHP, Filezila, dan PHP Myadmin. [13]
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G. MySQL

MySQL adalah sistem basis data hubungan (RDBMS) dapat pakai secara gratis dengan alias
gratis di bawah lisensi umum publik GPL ( General Public Licens). MySQL konsep utama dari
basis data, SQL , berfungsi untuk pengoperasian basis data, untuk pemasukan dan pemilihan
data, dan memungkinkan pengoperasian basis data.[14]

H. UML (Unified Modeling Laguage)

Bahasa pemrograman UML (Unified Modeling Laguage) digunakan untuk memodelkan
prosedur seperti kerja fungsi alur, urutan pertanyaan, perancangan aplikasi, perancangan
database, serta perancangan arsitektur sistem baru. Konsep pemrograman OOP (Object
Oriented Programming) dalam UML tidak bergantung pada bahasa pemrograman tertentu.
Oleh karena itu, UML dapat digunakan sebagai blueprint atau cetak biru yang sangat rincii.[15]

I. Metode Pengembangan Sistem

Metodologi pengembangan sistem berdasarkan siklus hidup (SDLC) digunakan dalam
penulisan tugas akhir. Metode SDLC dalam rekayasa sistem dan rekayasa software mencakup
proses pengembangan sistem selain model dan teknik yang digunakan untuk membangunnya.
Konsep ini sering digunakan untuk mengacu pada sistem informasi. Dalam rekayasa software,
konsep SDLC bertanggung jawab atas ada berbagai jenis metodologi pengembangan software.
Suatu sistem yang memungkinkan perancangan dan pengawasan sistem informasi, prosedur
pengembangan software, dibangun melalui metodologi ini. Penulis penelitian saat ini
menggunakan metode penelitian Waterfall dengan skema seperti pada Gambar 2.

Analisis
(Analysis)
A A
Perancangan
(Desain)
A

Y

Pemrograman
(Coding)
A

Y

Pengujian
(Testing)

A Y

( Pemeliharaan
L (Maintenance)

Gambar 2. Metode Waterfall
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Sebagai tahapan awal untuk menemukan dan mengevaluasi masalah, analisis sistem
menguraikan sistem secara keseluruhan ke dalam bagian-bagian terkecil. Peneliti
menggunakan diagram Use Case dan Diagram Activity untuk melakukan analisis sistem pada
sistem informasi yang sedang digunakan saat ini Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Banyumas berbasis web. Diagram ini dibuat karena kedua UML (Unified Modelling Languague)
ini sudah diwakili secara sederhana dan dapat digunakan sebagai bahan dalam proyek
"Perancangan Sistem Informasi Pariwisata dan Kebudayaan di Kabupaten Banyumas Berbasis
Web'. Tujuan pembuatan sistem ini ialah untuk mempermudah pekerjaan di masa mendatang.
Gambar 3 menunjukkan hubungan aktor admin dan wisatawan yang saat ini belum
menggunakan sistem terkomputerisasi.

Pencarian
Wisata
Mengelola Data
Objek Wisata
Admin

Gambar 3. Diagram Use Case Sedang Yang Berjalan

Wisatawan

Dari Gambar 3 dapat diberikan penjelasan deskripsi dari masing-masing aktor dan
usecase pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut :

Tabel 1 Deskripsi Actor Sistem Yang Sedang Berjalan

NO | Aktor Deskripsi

1. Admin adalah pihak yang bertanggung jawab atas
pengelolaan data informasi wisata.

2. Wisatawan Merupakan aktor yang menggunakan
aplikasi pariwisata tersebut.

Tabel 2 Deskripsi Sistem Use Case Yang Sedang Berjalan

NO Nama Use Case Deskripsi

1 Pencarian Wisata Aktor melakukan pencarian wisata di
aplikasi tersebut salah satu dari beberapa
aktivitas yang dilakukan dalam use case
ini.
2 | Mengelola Data Wisata Dalam use case ini, aktor mengelola data
wisata di aplikasi tersebut.
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3.2 Sistem Yang Diusulkan

Sistem yang diusulkan diharapkan mampu memback Up data dari seluruh data, mempermudah
pekerjaan dan dapat dijadikan sebagai sumber pengambilan keputusan di kemudian hari
berkaitan dengan kegiatan pariwisata di Banyumas. Gambar 4 merupakan use casedari skema
sistem yang diusulkan. Adapun deskripsi dari aktor dan use case dapat dilihat pada Tabel 3

dan Tabel 4.

Admin

Kabupaten Banyumas

Mengelola Data
Wisata Yea

Mengelola Data ™\..__
User i Tl
ey
Melihat Kategori N\ -=""""" g iaadiac >
Wisata 2

include

‘include, _

"7

~include”

Membeli Tiket J-

Wisatawan

Gambar 4. Use Case Diagram Yang Diusulkan

Tabel 3. Deskripsi Sistem Aktor Yang Diusulkan

Nama Aktor

Deskripsi

Admin

Orang yang bertanggung jawab mengatur dan

mengelola sebagian besar sistem

Wisatawan

Orang yang melakukan pemesanan tiket atau sebagai
customer dari tempat wisata.

Tabel 4. Deskripsi Use Case Diagram Sistem Yang Diusulkan

No

Nama Use Case

Deskripsi

Login

Proses masuk ke sistem dengan syarat memiliki
keyword berupa username dan password.

Wisata

Mengelola Data

Proses pengelolaan data wisata baik nama wisata,
tempat wisata maupun harga tiket

User

Mengelola Data

Proses pengelolaan data user dalam hal ini admin
maupun wisatawan
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No Nama Use Case Deskripsi
4. | Melihat Kategori Proses pengelolaan data kategori wisata oleh
Wisata admin diperuntukkan bagi wisatawan yang ingin

mengetahuinya.

5.| Membeli Tiket Proses transaksi pembelian tiket oleh wisatawan
yang dapat dimonitor oleh admin

6. | Registrasi Proses pendaftran wisatawan agar dapat login dan
mengakses beberapa fitur lain dari sistem

3.3 Entity Realationship Diagram

Slalug_orges

nama_wisatawan
r0_hp_wisalavan
id_wisatawan®

bukfl_bayar

M

Liser Fot

Ikt Wisalawan -
N @
Cr D

v

USEMAMmE
1 1 1 1
Diskan @ Tike ¢ Kategon

i _Kalegon® nama_kategor

ket®

nama_liket

Gambar 5. Entity Realationship Diagram

Hubungan entitas antara wisatawan, user dan tiket yaitu wisatawan melakukan PO
(purchasing order) tiket kepada user sehingga data wisatawan, user, ticket serta transaksi
PO tiket perlu disimpan pada database. Begitu juga setiap tiket ada kategorinya dan juga
dapat memiliki diskon. Data yang disimpan pada database dapat dilihat sesuai attibut
masing-masing pada ERD Gambar 5. Adapun data wuser dan wisatawan karena memiliki
attribut yang sama, maka bisa juga dibuat menjadi satu tabel pada dengan penambahan
rule.

3.4 Hasil Pengkodean

a. Tampilan Form Login
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Berikut merupakan tampilan halaman login admin dan pengelola. Disini admin dan
pengelola dapat menginputkan username dan password untuk masuk ke halaman
utama.

LoginAdmin
PARIWISATA

Gambar 6. Tampilan Form Login

b. Tampilan Kelola Kategori Wisata
Berikut merupakan halaman admin untuk mengelola data kategori wisata. Disini
admin dapat menambahkan, menghapus, dan mengubah data kategori wisata.

Kategori Wisata Home / Kategeri wisat

&+ Tambah Data Kategori

Informasi Kategori

No Kategori Wisata Action
1 Tiket Bundling n &
2 Wisata Religi n Ird
3 Wisata Alam n =
4 Wisata Pantai n @
No Kategori Wisata Action

Gambar 7. Tampilan Kelola Kategori Wisata

¢. Tampilan Kelola Data Wisata
Berikut merupakan halaman admin untuk mengelola data wisata. Disini admin
dapat menambahkan, menghapus, dan mengubah data wisata.

Jurnal Infotex - 284



Sidig Amroni!, Fandi Tri Subekti'

Wisata Home

&* Tambah Data Wisata

W Data Master Informasi Wisata

)y Kategori Wisata

Q

] Kategori

1 WisataReligi  Curug Jenggala Curug Jenggala Merupakan Salah Satu Wisata Di Kab, Rp. u &
Banyumas 15,000

2 Wisata Religi Curug Ceheng Curung Ceheng merupakan salah satu wisata yang Rp. 10 @ u w
ada di Kab Banyumas @

3 Wisata Alam Bukit Bikit Tranggulasih Merupakan Salah Satu Wisata Alam Rp. &ol u &
Tranggulasih Yang Dengan Ketinggian 1.000 MDPL 15,000 ;’f;"ﬂ'
4 Wisata Alam Curug Curug Gomblang Merupakan Salah Satu Wisata Yang Rp. P n s

Gambar 8. Tampilan Kelola Data Wisata

d. Tampilan Kelola Diskon Wisata
Berikut merupakan halaman admin untuk mengelola data diskon wisata. Disini
admin dapat menambahkan, menghapus, dan mengubah data diskon wisata.

Diskon Tiket

& Tambah Data Diskon Tiket

Informasi Diskon

No Nama Tiket Nama Diskon Diskon Member Action
1 The Villagee Sale 10% [ Non Member | u Zz
2 Curug Gombalang Salefsdfdg 109 [ Non Member | n Z
3 Curug Gombalang Sale 5% [ Member | u =z
4 Pantai Menganti Sale 5% [ Momber | n =z
5 The Villagee Sale 109% [ Non Member | " =z

Gambar 9. Tampilan Kelola Data Diskon

e. Tampilan Kelola Data User

Berikut merupakan halaman admin untuk mengelola data user. Disini admin
dapat menambahkan, menghapus, dan mengubah data user.
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Data User

&¢ Tambah Data User

Informasi User

No Nama User No Telepon Alamat Username Password Level Member Action
1 Fandi Ganteng 088225018115 Purwokerto Fandi Ganteng fandi ganteng [ Admmin | n z
Kelola Data User . %
2 Pengelola 085123221232 Subang pengelola pengelola Pengelola n =z
No Nama User No Telepon Alamat Username Password Level Member Action

Gambar 10. Tampilan Kelola Data User

f. Tampilan Transaksi
Berikut merupakan halaman admin untuk melihat data tiket yang telah masuk
atau yang sudah dipesan oleh wisatawan. Disini admin hanya dapat melihat data
pembelian tiket wisatawan.

Transaksi Wisatawan Home

m Menunggu Konfirmasi Konfirmasi Datang Selesai

Informasi Transaksi Wisatawan

W Data Master <

' Transaksi Wisatawan &

Show 10 & entries Search:
No * Tanggal Transaksi Tanggal Boking Atas Nama Total Bayar Status Order Action
2023-07-25 2023-08-06 Syarifah Rp. 19,000 [ betum sayari ] n
2 2023-07-25 2023-08-31 Syarifah Rp. 58,900 [ Betum 8ayr: ] n
3 2023-12-23 2023-12-23 Wiwit Walinda Rp. 30,000 [ Betum sayori ] n
2023-12-24 2023-12-28 Nadira Rp. 15,000 [ setum Bayari | n

Gambar 11. Tampilan Transaksi

4. KESIMPULAN
Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan berikut ini:

1. Membangun sistem informasi pariwisata yang dapat diakses melalui internet untuk Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banyumas menggunakan metodologi waterfall,
yang mencakup analisis, desain, pemrograman, pengujian, dan pemeliharaan.
Selanjutnya, model UML, termasuk Diagram Activity dan Diagram Use Case, digunakan
untuk menentukan analisis kebutuhan sistem. Telah dibuat menggunakan bahasa
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pemrograman Hipertext Preprocessor dan beberapa bahasa tambahan, dan untuk
menyimpan data digunakan database MySQL.

Sistem informasi pariwisata membantu pengunjung atau wisatawan mencari informasi
tentang wisata. Dengan adanya sistem ini, ia berfungsi sebagai alat untuk
mempromosikan wisata Kabupaten Banyumas dan masyarakan di luar Kabupaten
Banyumas.

Wisatawan dan pengunjung juga tidak perlu melakukan perjalanan langsung ke lokasi.
Karena sistem informasi pariwisata ini memudahkan mereka untuk memesan atau
membeli tiket secara online.
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